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ABSTRACT
Wildbird trade is a threat to the conservation of birds population in Indonesia. The main causes of wildbirds extinction are habitat
loss or habitat destruction and poaching for trade. The aim of this study was to identify trade of wildbird species in West Java. The
survey was carried out in October to November 2008. A total of 2080 birds (consisted of 67 species and 29 family) were traded in
Bandung, Garut and Tasikmalaya areas. Bird markets in those three areas traded 1051, 496 and 533 birds respectively. The result
of one way analysis of variance (anova) using SPSS 13.0 F ,
 llll5)= 2,398 < Ftabel = 3,042, showed no significant different in the
above mentioned three bird markets.
Kata kunci/ keywords: Burung liar/ wild bird, perdagangan/ trade, pasar turning/ bird market, Jawa Barat/ West Java
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang kaya akan
keanekaragaman jenis fauna, namun pengelolaan
sumber daya alam ini belum dilakukan secara optimal,
sehingga banyak spesies burung yang terancam punah.
Penyebab utama yang mengancam kepunahan adalah
hilang atau rusaknya habitat dan perburuan untuk
perdagangan (Metz, 2005). Perdagangan satwa liar
menjadi ancaman yang serius bagi kelangsungan hidup
satwa di alam karena sekitar 95% satwa yang
diperdagangkan berasal dari tangkapan alam dan
sisanya hasil penangkaran (ProFauna, 2009).
Hasil survei yang dilakukan Burung Indonesia
(2007) menunjukkan bahwa burung merupakan hewan
peliharaan yang paling populer (35% dari jumlah sampel
1.781 keluarga) dibandingkan hewan lainnya seperti
ikan, anjing (25%), kucing (10%), rodensia, reptilia,
monyet dan lainnya (< 5 %) di enam kota besar yaitu
Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang, Surabaya dan
Denpasar. Burung sangat diminati masyarakat sebagai
hewan peliharaan karena keindahan warna bulu dan
suaranya. Burung juga merupakan komoditas
perdagangan internasional; tercatat lebih dari 2600
spesies burung liar di pasar internasional disuplai
dari Afrika, Asia, Oceania dan Neotropic (Food and
Agriculture Organization, 2008). Ada berbagai alasan
dan latar belakang yang mendasari orang memelihara
burung antara lain penghargaan dalam komunitasnya,
aspek budaya, hiburan dan aspek ekonomi (Burung
Indonesia, 2007). Beberapa jenis burung
diperdagangkan untuk menjadi bahan pangan
(konsumsi daging), pengobatan dan ritual (Shepherd,
2006). Dalam budaya Jawa bi la memelihara burung akan
mendapatkan posisi tertentu dalam kehidupan
sosialnya. Sebagian masyarakat menganggap bahwa
memelihara burung bisa menjadi simbol suatu tingkat
kemapanan dan kesuksesan (Metz, 2007; ProFauna,
2009).
Adanya permintaan burung oleh sebagian
masyarakat menjadi suatu peluang pasar bagi pedagang
dan penangkap burung untuk mendapatkan
keuntungan secara ekonomi. Dalam memenuhi
kebutuhan permintaan burung maka pedagang selalu
berupaya menyediakan burung untuk pembeli.
Berbagai upay a ditempuh untuk mendapatkan pasokan
burung sehingga pedagang dan penangkap burung
sering tidak memperhatikan ancaman terhadap
kelestarian burung di alam.
Upaya konservasi ex situ dengan usaha
penangkaran merupakan salah satu yang bisa dilakukan
selain penegakan hukum bagi pelanggar dan mengubah
pandangan masyarakat untuk menjadi lebih peduli
dalam menjaga kekayaan alam. Oleh karena itu perlu
upaya-upaya strategis untuk penyelamatan dan
pelestarian burung dari ancaman yang membahayakan
populasinya di alam serta peningkatan kesadaran
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masayarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jumlah dan jenis/spesies burung liar yang
diperdagangkan di wilayah Jawa Barat Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan dalam melakukan regulasi konservasi dan
pemanfaatan sumberdaya alam secara berkelanjutan
dan lestari.
BAHANDAN CARAKERJA
Penelitian dilakukan di Pasar Burung wilayah
Jawa Barat meliputi Bandung, Garut dan Tasikmalaya
pada 30 Oktober hingga 17 November 2008. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
kuisioner dan pengamatan langsung di lokasi pasar
burung. Untuk identifikasi jenis/spesies burung yang
diperdagangkan, digunakan 'Buku Panduan Lapangan
Burung-burung di Sumatra, Jawa, Bali dan Kalimantan'
(MacKinnon et ah, 1998). Analisis statistik one way
anova program SPSS 13.0 digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata jumlah burung yang
diperdagangkan di tiga pasar burung wilayah Jawa
Barat.
HASIL
Hasil survei terhadap burung yang
diperdagangkan di Pasar Burung di tiga wilayah Jawa
Barat mencatat sebanyak 67 spesies dari 29 famili.
Burung yang diperdagangkan di Pasar Sukahaji
Bandung tercatat 1051 ekor dari (terdiri atas 44 spesies
dan 22 famili). Sedangkan di Garut dan Tasikmalaya
masing-masing tercatat 496 ekor (43 spesies, 22 famili)
dan 533 ekor (37 spesies, 22 famili) seperti terlihatpada
Gambar 1.
Burung yang paling banyak diperdagangkan
di Bandung adalah bondol jawa {Lonchura
leucogastroid.es) dan bondol peking (Lonchura
punctulata) masing-masing 200 ekor. Burung kacamata
biasa (Zosterops palpebrosus) paling banyak
diperdagangkan di pasar burung Garut dan
Tasikmalaya, dibanding jenis burung lainnya yaitu
masing-masing pasar terdapat 101 ekor. Burung yang
paling diminati di tiga lokasi pasar burung di wilayah
Jawa Barat yaitu burung anis merah (Zoothera citrina)
dengan jumlah 59 ekor. Adapun daftar spesies, famili
dan jumlah burung liar yang diperdagangkan di
Bandung, Garut dan Tasikmalaya dapat dilihat pada
Tabell.
Famili Estrildidae menunjukkan jumlah
terbanyak burung yang diperdagangkan yaitu 466 ekor
diikuti Pycnonotidae (210 ekor), Zosteropidae (204
ekor) dan Turdidae (200 ekor). Sedangkan jumlah
burung yang paling sedikit diperdagangkan yaitu famili
Accipitridae (2 ekor) dan Dicaeidae (2 ekor).
PEMBAHASAN

























Gambar 1. Perbandingan jumlah individu, spesies dan famili burung yang diperdagangkan
di tiga wilayah Jawa Barat.
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Gambar 2. Komposisi jumlah burung yang diperdagangkan di Jawa Barat
-agam jumlah burung yang nilaiFhitung2,398<Ftabel(219g005)=3,042.Haltersebutkomposisi
diperdagangkan dari 29 famili dengan jumlah total 2080
ekor ditigapasar burung wilayah Jawa Barat. Terdapat
delapan famili yang diperdagangkan dalam jumlah
banyak yaitu Estrildidae (466 ekor), Pycnonotidae (210
ekor), Zosteropidae (204 ekor), Turdidae (200 ekor),
Alaudidae (174 ekor), Columbidae (170 ekor), Sturnidae
(137 ekor) dan Paridae (100 ekor). Namun demikian hasil
uji Anova dengan SPSS 13.0 terhadap rataan jumlah
burung yang diperdagangkan di tiga wilayah Jawa
Barat yaitu Bandung, Garut dan Tasikmalaya
menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata dengan
juga terlihat pada jumlah spesies dan famili burung
yang diperdagangkan yang hampir sama. Adanya
perbedaan jumlah yang tinggi hanya dipengaruhi oleh
banyaknya jumlah burung pada jenis Lonchura
leucogastroides (200 ekor) dan Lonchura punctulata
(200 ekor) di pasar Sukahaji, Bandung.
Hasil wawancara dengan pedagang burung di
tiga wilayah Jawa Barat, menyatakan bahwa Bandung
menjadi bagian jalur utama perdagangan burung baik
yang berasal dari Jakarta dan Jawa Tengah. Pasar
Burung Sukahaji Bandung merupakan pasar burung
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skala besar yang menjadi pengumpul burung dari
wilayah sekitar untuk didistribusikan ke Jakarta dan
wilayah lainnya. Pasar burung di Tasikmalaya
menunjukkan jumlah yang lebihtinggidibanding Garut
karena penggemar burung di wilayah tersebut lebih
banyak. Hal ini terlihat dari jumlah pedagang serta
sering diselenggarakannya lomba burung berkicau di
Tasikmalaya. Salah satu lokasi yang sering digunakan
untuk perlombaan dan latihan burung juga menyatu
dengan lokasi pasar tersebut.
Jenis dan jumlah burung yang diperdagangkan
di Jawa Barat lebih rendah daripada di Medan, Sumatra
Utara. Selama survei yang dilakukantahun 1997-2001
rata-rata burung yang diperdagangkan di Medan
berjumlah 3500 ekor setiap survei dengan total 300
spesies dalam lima tahun survei termasuk 56 spesies
yang dilindungi (Shepherd, 2006). Berdasarkan hasil
wawancara dengan pedagang jenis burung yang
diperdagangkan di wilayah Jawa Barat lebih banyak
hasil tangkapan dari alam dibandingkan hasil
penangkaran. Oleh karena itu perdagangan,
penangkapan secara ilegal dari alam dan kerusakan
habitat merupakan ancaman yang serius terhadap
konservasi burung yang dapat menurunkan
populasinya (Shepherd et al., 2004; Jepson and Ladle,
2005; Shepherd, 2007). Hasil survei perdagangan
burung di Jawa Barat menunjukkan jenis burung yang
diperdagangkan mempunyai kecenderungan yang
sama dengan perdagangan burung liar di pasar
internasional. Burung liar di perdagangan internasional
tercatat lebih dari 2600 spesies yang didominasi oleh
Passeriformes dan Psittaciformes (Food and
Agriculture Organization, 2008). Burung yang
diperdagangkan di Jawa Barat didominasi oleh
Passeriformes (Aegithinidae, Chloropseidae,
Pycnonotidae, Turdidae, Timaliidae, Sylvidae,
Muscicapidae, Paridae, Dicaeidae, Zosteropidae,
Estrildidae, Ploceidae, Sturnidae, Oriolidae dan
Corvidae). Hal berbeda terletak pada Psittaciformes
yang relatif sedikit diperdagangkan di Jawa Barat,
karena permintaan lebih banyak burung yang berkicau
untuk dinikmati suaranya, dan burung Psittaciformes
termasuk dalam burung yang dilindungi.
Perdagangan burung di Bandung
Pedagang burung di wilayah Bandung
berjumlah 132 orang yang tersebar di beberapa tempat
penjualan; jumlah ini termasuk pedagang yang menjual
pakan dan sarana prasarana pemeliharaan burung
(seperti sangkar, pakan, obat, vitamin dan lainnya).
Tempat penjualan terdiri atas pasar burung, kios
maupunkakilimadipinggirjalan. Sedangkan pedagang
yang menjual burung di Pasar Burung Sukahaji
Bandung berjumlah 60 orang dengan skala bervariasi
baikjumlah maupunjenisnya. Berdasarkan Gambar 1,
2 dan Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis burung liar
yang diperdagangkan di Bandung berjumlah 1051 ekor
dari 44 spesies dan 22 famili. Sebagian besar jenis/
spesies ini merupakan burung liar yang berasal dari
tangkapan alam. Untuk jenis Zoothera citrina,
Zoothera interpres dan Geopelia striata diperolehdari
hasil penangkaran dan tangkapan alam. Jenis burung
yang diperdagangkan di Pasar burung Sukahaji berasal
dari tangkapan langsung dari alam di wilayah Jawa
Barat, Pasar burung Pramuka Jakarta dan Pasar burung
Depok Solo.
Berdasarkan Gambar 1, 2 dan Tabel 1
menunjukkan bahwa sebanyak 20 dari 22 famili burung
yang diperdagangkan di Bandung jumlah individunya
lebih banyak daripada di Garut dan Tasikmalaya.
Terdapat tujuh famili burung yang tidak
diperdagangkan di Bandung yaitu Accipitridae,
Alcedinidae, Aegithinidae, Muscicapidae, Paridae,
Dicaeidae dan Zosteropidae. Berdasarkan famili,
jumlah burung yang paling banyak ditemukan di Pasar
Sukahaji Bandung yaitu Estrildidae (430 ekor),
Pycnonotidae (108 ekor), Turdidae (88 ekor),
Columbidae (80 ekor), Sturnidae (80 ekor) dan
Turnicidae (50 ekor). Sedangkan spesies yang paling
banyak diperdagangkan di Bandung adalah Lonchura
leucogastroides (200 ekor), Lonchura punctulata (200
ekor) dan Pycnonotus aurigaster (45 ekor). Hal ini
karena spesies ini masih banyak ditemukan, mudah
ditangkap dalam jumlah yang banyak dan tidak
termasuk dalam burung yang dilindungi.
 nl BJB,,Mt
Perdagangan burung di Garut
Lokasi pasar burung berada di pinggir Jalan
Perintis, Garut. Jumlah pedagang yang berada pada
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lokasi ini berjumlah 15 orang pedagang. Namun
demikian hanya seorang pedagang yang merupakan
kategori pedagang besar dengan menjual burung dalam
jumlah banyak dan spesies beragam. Berdasarkan
Gambar 1,2 dan Tabel 1 menunjukkanjumlah burung
yang diperdagangkan di Garut berjumlah 496 ekor (43
spesies, 22 famili). Jumlah tersebut lebih sedikit
dibanding Bandung (1051 ekor) dan Tasikmalaya (533
ekor). Hal ini disebabkan karena jumlah pedagang
yang lebih sedikit, skala pasar yang kecil dan termasuk
pasar untuk pembeli lokal. Burung diperoleh dari
kawasan sekitar Garut, Pasar Depok Solo, Pasar
Pramuka Jakarta, Pasar Sukahaji Bandung dan Cirebon.
Namun demikian sebagian besar burung untuk
memenuhi kebutuhan pembeli lokal di Garut dan
sebagian dibawa ke Pasar Sukahaji Bandung.
Spesies burung yang paling banyak
diperdagangkan di Pasar Burung Garut yaitu Zoster ops
palpebrosus (101 ekor), Mirafrajavanica(&2 ekor) dan
Parus major (50 ekor). Terdapat tujuh famili burung
yang tidak diperdagangkan di Garut tetapi
diperdagangkan di Bandung maupun Tasikmalaya yaitu
Anatidae, Rallidae, Cuculidae, Strigidae,
Muscicapidae, Dicaeidae dan Corvidae.
Perdagangan burung di Tasikmalaya
Pasar burung Tasikmalaya merupakan bagian
Unit Pasar Cikurubug Pemerintah Kota Tasikmalaya di
Jalan Linggajaya, Tasikmalaya. Jumlah pedagang yang
berada pada lokasi ini berjumlah 30 orang pedagang.
Berdasarkan Gambar 1, 2 dan Tabel 1 menunjukkan
burung yang diperdagangkan di Tasikmalaya
berjumlah 533 ekor dari 37 spesies dan 22 famili. Jumlah
ini lebih banyak dibanding Garut namun lebih sedikit
dibandingkan Bandung. Walaupun jumlah spesies
yang diperdagangkan lebih sedikit dibanding Garut
namun jumlah individunya lebih banyak. Burung yang
banyak diperdagangkan adalah Zoster ops palpebrosus
(101 ekor), Mirafrajavanica (82 ekor), Parus major
(50 ekor) dan Copsychus saularis (28 ekor). Sedangkan
burung yang tidak diperdagangkan di Tasikmalaya
antara lain dari famili Accipitridae, Anatidae,
Turnicidae, Rallidae, Psittacidae, Strigidae dan
Alcedinidae. Burung yang diperdagangkan di
Tasikmalaya diperoleh dari Pasar Depok Solo, Pasar
Pramuka Jakarta dan tangkapan dari alam kawasan
sekitar Tasikmalaya dan Jawa Barat.
KESMPULAN
Burung yang diperdagangkan di pasar burung di tiga
wilayah Jawa Barat (Bandung, Garut dan Tasikmalaya)
tercatat sebanyak 67 spesies dari 29 famili.
Pasar Sukahaji Bandung merupakan pasar
burung yang memperdagangkan burung dengan
jumlah paling banyak dibanding Tasikmalaya dan
Garut.
Burung yang paling banyak diperdagangkan
di tiga wilayah Jawa Barat yaitu bondol jawa
{Lonchura leucogastroides) dan bondol peking
(Lonchura punctulata), sedangkan yang paling
diminati adalah anis merah {Zoothera citrina).
SARAN
Diperlukan penelitian lanjutan secara rutin untuk
melakukan pemantauan burung liar yang
diperdagangkan baik di Jawa Barat maupun lokasi
lainnya, sehingga dapat diketahui komposisi, jumlah
dan pola perdagangan burung setiap tahun.
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